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BAB 4
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menggunakan Media Pembelajaran (Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang), mencakup rumusan masalah sebagai berikut : pertama, ketersediaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang. Kedua, profesionalisme guru dalam menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang. Ketiga, upaya meningkatkan profesionalisme guru dalam menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang. Keempat, faktor penghambat dalam menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi atau pengamatan, dan studi dokumentasi, semua data terkumpul dianalisis dan diolah dengan sistematis menggunakan teknik analisis kualitatif, sehingga dapat diuraikan sebagai berikut :
Ketersediaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Berdasarkan hasil penelitian melalui proses wawancara dari beberapa informan penelitian, observasi atau pengamatan, dan analisis dokumentasi tentang ketersediaan sumber belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, diketahui bahwa guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang menggunakan sumber belajar di antaranya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 


TABEL 8
Ketersediaan Sumber Belajar di SMP N 50 Palembang 
	No
	Jenis Sumber Belajar 
	Volume
	Kondisi
	Pemanfaatan

	1
	Pengalaman Guru 
	4
	Baik 
	Tepat 

	2
	Perpustakaan 
	1
	Baik 
	Tepat 

	3
	Musholla 
	1
	Baik 
	Tepat 

	5
	Laboratorium 
	1
	Baik 
	Tepat 

	6
	Ruang Media Pembelajaran 
	1
	Baik 
	Tepat 

	7
	Internet/Google search 
	-
	-
	Tepat 

	8
	Lingkungan Sekitar 
	-
	-
	-


Sumber :

Staf Administrasi SMP N 50 Palembang dan Observasi Pembelajaran PAI,
Berdasarkan uraian tabel di atas dapat dilihat, bahwa ketersediaan sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 50 Palembang secara umum memiliki 4 (empat) orang guru PAI dengan latar belakang pendidikan yang linear dengan bidang studi yang diajarkan, memiliki fasililtas sumber belajar yaitu: Perpustakaan, Musholla, Laboratorium, Ruang media pembelajaran, dan lingkungan sekitar sekolah. Adanya sumber belajar yang cukup memadai di suatu sekolah dapat membantu atau mempermudah seluruh kegiatan atau aktivitas di sekolah tersebut. 
Berikut adalah hasil wawancara terkait dengan ketersediaan sumber belajar di SMP Negeri 50 Palembang yang dapat menentukan hasil dari aktivitas pembelajaran di kelas, seperti yang dikemukakan oleh Erdani, S.Pd sebagai Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, sebagai berikut :
Sumber belajar merupakan sarana yang sangat efektif dalam proses pembelajaran, dengan ketersediaan sumber belajar yang memadai akan membuat proses interaksi dalam pembelajaran akan lebih berwarna dan tidak terkesan monoton, sehingga membuat peserta didik dapat memahami dengan baik terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Sumber belajar itu sendiri dapat berupa pendidik, bahan pembelajaran, lingkungan, media, alat peraga dan perlengkapan belajar, serta perpustakaan. Terkait dengan ketersediaan sumber belajar di SMP Negeri 50 Palembang untuk saat ini memiliki empat orang guru PAI dengan latar belakang pendidikan linear dengan bidang studi yang diajarkan, selanjutnya untuk fasililtas sarana belajar memiliki satu ruang laboratorium, satu ruang media pembelajaran, dan satu perpusatakaan. Dengan keberadaan sumber belajar tersebut diharapkan dapat membantu keberlangsungan proses pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai (Wawancara hari Senin, tanggal 14 Januari 2013).    
Lebih lanjut Waiz, A.Md.Pd sebagai Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, menjelaskan bahwa :

Ketersediaan sumber belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang masih perlu banyak ditingkatkan, terutama yang menyangkut alat dan perlengkapan belajar berbasis teknologi, seperti : proyektor, media teknologi yang lebih variatif dan sebagainya, serta dalam melengkapi berbagai sumber belajar yang telah ada, seperti pengadaan buku-buku, alat-alat peraga khususnya pada mata pelajaran PAI, dan sebagainya.  (Wawancara, tanggal 14 Januari 2013).
Senada dengan penyataan di atas, Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang yaitu Erdani, S.Pd, yang mengatakan bahwa :

Sekarang sekolah sedang berupaya memenuhi fasilitas belajar terutama melengkapi sumber belajar dan khususnya media pembelajaran yang lebih variatif lagi, sehingga dapat memaksimalkan peran sumber belajar tersebut dan dapat meminimalisir terjadinya hambatan-hambatan dalam pemanfaatannya. Selain itu, guru-guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang dituntut untuk lebih kreatif dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik (Wawancara, tanggal 17 Januari 2013).   

Berikut adalah ketersediaan media pembelajaran yang merupakan alat atau perantara yang memudahkan dalam mengaplikasi isi atau materi ajar, agar proses penyampaian informasi atau materi pembelajaran dapat lebih mudah dipahami peserta didik. Dari hasil observasi atau pengamatan pada proses pembelajaran PAI di kelas, bahwa guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang menggunakan media pembelajaran PAI cukup bervariasi, walaupun belum digunakan pada setiap materi atau kompetensi dasar pada mata pelajaran PAI. 
Dari hasil observasi atau pengamatan pada proses pembelajaran PAI di kelas serta analisis dokumentasi, diketahui bahwa guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang menggunakan media pembelajaran di antaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 8

  Ketersediaan Sumber Belajar di SMP N 50 Palembang
	No
	Jenis Media
	Volume
	Kondisi
	Pemanfaatan

	1
	Media Display :

	
	Papan tulis (whiteboard)
	30
	Baik
	Tepat

	2
	Media Cetak :

	
	Buku Paket Terbitan
	7458
	Baik
	Tepat

	
	Lembar Kerja Siswa (LKS)
	1000
	Baik
	Tepat

	
	Al-Qur’an (Juz ‘amma)
	50
	Baik
	Tepat

	3
	Media Visual :

	
	Gambar/Poster/Karton 
	40
	Baik
	Tepat

	4
	Media Audio :

	
	Tape Recorder
	1
	Baik
	Tepat

	
	Radio
	1
	Baik
	Tepat

	5
	Media Audio Visual : 

	
	Televisi
	1
	Baik
	Tepat

	
	CD Player/Kaset/Film Suara 
	10
	Baik
	Tepat

	6
	OHP
	1
	Kurang
	-

	7
	Media Manusia
	4
	Baik
	Tepat

	8
	Media Lingkungan
	1
	Baik
	-

	9
	Media Komputer
	24
	Baik
	-


Sumber : Data Laporan SMPN 50 Palembang TP 2012/2013
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang menggunakan berbagai media pembelajaran, di antaranya media cetak berupa : Buku Paket Terbitan Yudistira, buku-buku penunjang dari beberapa penerbit lainnya, Al-Qur’an/Juz ‘amma, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Seperti yang diungkapkan oleh Drs. Mulyadi yang merupakan salah satu guru PAI, berikut :

Selama ini media pembelajaran PAI yang sering digunakan adalah media cetak seperti : buku paket dari beberapa penerbit, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan sebagainya. Penggunaan media visual juga sering digunakan sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran, misalnya materi yang membutuhkan gambaran nyata yang diaplikasikan dalam bentuk gambar atau tulisan pada karton atau poster. Sedangkan media audio menggunakan Tape Recorder yang biasanya materi PAI pelajaran Al-Qur’an. Peran media pembelajaran khususnya PAI, sangat penting yang dapat memudahkan pemahaman peserta didik agar lebih kongkrit atau nyata melalui praktek langsung melalui media yang digunakan. Namun keterbatasan beberapa media khususnya media pembelajaran PAI yang terbatas, maka dari itu, kami sebagai guru PAI dituntut lebih aktif dan kreatif dalam menciptakan media pembelajaran, khususnya PAI yang efektif dan efisien. (Wawancara, Senin 14 Januari 2013)
Sedangkan pernyataan Drs. Nurmanto sebagai salah satu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam PAI pada kelas VIII, mengemukakan sebagai berikut :

Dalam proses pembelajaran, saya selalu menggunakan media cetak melalui beberapa buku paket PAI. Sedangkan penggunaan media pembelajaran lainnya disesuaikan dengan kebutuhan pelajaran, namun saya selalu mengusahakan penggunaan media pembelajaran yang simpel saja, namun efektif seperti media visual yaitu poster yang menggambarkan materi pelajaran PAI agar pembelajaran lebih cepat dimengerti siswa, yang saya ambil dari buku-buku maupun browsing di internet. (Wawancara hari Senin, tanggal 14 Januari 2013)
Sementara itu Dra. Hj. Rismawati selaku guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) mengatakan bahwa :

Media pembelajaran PAI yang biasa saya gunakan, media cetak di antaranya buku-buku paket, buku-buku yang terkait dengan materi pelajaran yang ada diperpustakaan, serta dari media-media pemberitaan dari buletin Jum’at, majalah Islam lainnya, maupun dari internet atau google search. 
Pada dasarnya ketersediaan media pembelajaran PAI cukup terbatas yang disediakan oleh sekolah, namun para guru dituntut untuk lebih mandiri dalam menciptakan media pembelajaran PAI sendiri, walaupun sederhana namun tetap dapat mempermudah pemahaman siswa. (Wawancara Hari Senin, tanggal 14 Januari 2013)
Senada dengan pernyataan beberapa guru PAI sebelumnya, Drs. Herman yang merupakan salah satu guru PAI juga di SMP Negeri 50 Palembang menyatakan : 
Beberapa media pembelajaran PAI yang saya gunakan, di antaranya : buku-buku yang terkait dengan mata pelajaran PAI, gambar/poster, alat peraga pembelajaran, permainan melalui media potongan kertas/karton, dan sebagainya. Tetapi, penggunaan media pembelajaran tersebut belum digunakan pada setiap kompetensi dasar PAI, dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga dalam menyiapkan media pembelajaran, namun saya selalu mengusahakan media yang akan digunakan dalam pembelajaran PAI dengan semaksimal mungkin. (Wawancara Hari Senin, tanggal 14 Januari 2013)
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang telah menggunakan media pembelajaran yang cukup variatif dalam memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran. Walaupun, penggunaan media cetak lebih banyak digunakan oleh masing-masing guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang, dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya seperti : media visual, media audio visual, dan sebagainya. 
Dari uraian tentang ketersediaaan media pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, dapat disimpulkan bahwa diketahui selama penelitian melalui pengamatan proses pembelajaran PAI guru menggunakan berbagai media pembelajaran, antara lain : media cetak, seperti : Buku Paket Terbitan Yudistira dan Erlangga, buku paket dari Disdikpora Kota Palembang, buku-buku penunjang dari beberapa penerbit, dan Lembar Kerja Siswa (LKS), karton atau gambar yang memuat materi pembelajaran, alat peraga pembelajaran PAI, dan berbagai media audio-visual. Secara umum ketersedian media pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, sudah cukup bervariatif dalam menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, walaupun ada beberapa media pembelajaran PAI yang belum dapat dipenuhi dalam setiap materi atau kompetensi dasar pada proses pembelajaran. 
Profesionalisme Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran PAI
Salah satu indikator dari kompetensi profesional adalah kemampuan dari seorang guru dalam mendayagunakan media pembelajaran. Seperti dijelaskan oleh Mulyasa (2008 : 179) bahwa dalam proses pembelajaran, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran, kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan metode pembelajaran tertentu akan mempengaruhi dan disesuaikan jenis media pembelajaran yang akan digunakan, meskipun masih ada berbagai aspek yang lain harus diperhatikan dalam memilih media. Media pembelajaran berfungsi sebagai stimulus terhadap pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik dalam memperjelas materi pelajaran.


Perbaikan kualitas pendidikan di arahkan pada peningkatan kualitas proses pembelajaran serta alat-alat atau media dalam menerapkan pembelajaran. Peningkatan kualitas proses pembelajaran tertumpu pada kemampuan guru, di antaranya meningkatkan penguasaan landasan kependidikan, materi pembelajaran (subject matter), metode dan strategi mengajar, pembuatan dan penggunaan alat pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Melalui hasil observasi atau pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti selama 1 semester terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan oleh masing-masing guru di SMP Negeri 50 Palembang tentang profesionalisme guru dalam penggunaan media pembelajaran PAI, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9

Penggunaan Media Pembelajaran PAI 
	No.
	Nama Guru
	Golongan
	Menggunakan Media 

	
	
	
	Ya
	Tidak 

	1
	Dra. Hj. Rismawati
	IV/a
	√
	-

	2
	Drs. Mulyadi
	IV/a
	√
	-

	3
	Drs. Nurmanto
	IV/a
	√
	-

	4
	Drs. Herman
	IV/a
	√
	-



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum semua guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang sudah menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada setiap penyampaian atau penyajian materi/bahan ajar. Adapun media pembelajaran yang digunakan di antaranya yaitu : proyektor, film, komputer, video tape/cassete recorder (kaset dan CD), pesawat radio, pesawat televisi (TV), internet, kertas karton, poster atau gambar, dan lain sebagainya.
Berikut uraian tabel tentang penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh masing-masing guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang selama satu semester yang diambil sesuai dengan kemampuan dan situasi kondisi yang dihadapi peneliti pada saat penelitian yang telah dilakukan, sebagai berikut :
Tabel 10
Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru PAI
	Nama Guru
	Standar Kompetensi
	Jumlah Pertemuan
	Media yang digunakan

	Dra. Hj. Rismawati
	1. Surat At Tin
	2
	· Al-Qur’an 

· Tape Recorder dan Kaset atau CD Al-Qur’an 
· Karton yang memuat materi surat At-Tin beserta artinya.
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira


	
	2. Hadist Menuntut Ilmu
	2
	· Karton yang memuat hadis berkenaan dengan menuntut ilmu dan artinya
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	3. Iman kepada Hari Akhir
	2
	· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	Jumlah Pertemuan
	         6


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang oleh Dra. Hj. Rismawati yang merupakan salah satu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah cukup bervariasi, disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Misalnya pada materi Surat At-Tin, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang menggunakan media pembelajaran berupa : Al-Qur’an, karton yang memuat materi surat At-Tin beserta artinya, dan buku Paket Pendidikan Agama Islam (PAI) Penerbit Yudistira. Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi tersebut telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti  pada materi pembelajaran yang bersifat verbal seperti pengucapan pada mata pelajaran Al-Qur’an, digunakan jenis media audio yaitu Tape Recorder dan Kaset atau CD Al-Qur’an, serta digunakan juga media secara visual yaitu Al-Qur’an dan karton yang memuat materi surat At-Tin beserta artinya. 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis tanggal 17 Januari 2013 dengan Dra. Hj. Rismawati sebagai guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam menentukan penggunaan suatu media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), bahwa dalam memutuskan atau memilih menggunakan media apa yang akan dipakai dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu melihat kesesuaian media pembelajaran tersebut dengan materi yang akan disampaikan. Hal tersebut penting, karena fungsi media sangat mendukung dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu komunikasi. Media merupakan alat bantu yang memudahkan dalam menyampaikan materi agar mudah dimengerti dan dikuasai serta dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru, agar apa yang disampaikan kepada peserta didik dapat dimengerti dan mudah diserap serta dilaksanakannya.
Pemanfaatan media pembelajaran mempunyai hubungan dengan kompetensi profesional guru, dalam menggunakan media pembelajaran, guru harus selalu mempertimbangkan dengan materi dan karakteristik peserta didik, sehingga peserta didik mempunyai rangsangan atau daya tarik untuk belajar secara otomatis peserta didik bisa memahami pelajaran yang diberikan guru di kelas. Sebagaimana pernyataan Dra. Hj. Rismawati pada wawancara tanggal 31 Januari 2013, yang mengatakan bahwa : semenjak menggunakan media pembelajaran (VCD), peserta didik menjadi sangat antusias untuk mengikuti pelajaran, peserta didik menjadi lebih paham lebih cepat apabila menjelaskan pelajaran menggunakan media pembelajaran yaitu VCD. Misalnya pada materi pelajaran tentang haji, dengan menonton langsung film tentang haji dengan bantuan media pembelajaran seperti VCD dan TV/Laptop. Dengan demikian, peserta didik bisa langsung melihat secara kongkrit atau nyata bagaimana cara untuk thawaf, irham, dan berbagai rukun haji lainnya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rismawati sebagai guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII telah menggunakan media pembelajaran yang cukup bervariasi sesuai dengan kebutuhan dalam materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut. 
Kemudian dapat dilihat juga penggunaan media pembelajaran oleh Drs. Mulyadi yang juga merupakan salah satu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, pada tabel di bawah sebagai berikut ini : 
Tabel 11 
Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru PAI
	Nama Guru
	Standar Kompetensi
	Jumlah Pertemuan
	Media yang digunakan

	Drs. Mulyadi
	1. Penyembelihan Hewan
	2
	· Gambar atau poster proses penyembelihan hewan kurban
· Alat peraga berupa pisau mainan, dan boneka hewan kurban
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	2. Haji dan Umroh 
	2
	· Gambar atau poster tata cara haji dan umroh
· Video pelaksanaan haji dan umroh
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	3. Perkembangan Islam di Nusantara
	2
	· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	Jumlah Pertemuan
	         6


Dari tabel di atas diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh Drs. Mulyadi, sudah cukup bervariasi walaupun pada beberapa kompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran hanya menggunakan media pembelajaran berupa buku paket saja, misalnya pada 2 (dua) pertemuan pada materi sejarah kebudayaan Islam (SKI) yaitu perkembangan Islam di Nusantara. Sedangkan pada materi penyembelihan hewan, Drs. Mulyadi menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berupa : gambar atau poster proses penyembelihan hewan kurban, buku Paket Pendidikan Agama Islam (PAI) Penerbit Yudistira, dan alat peraga berupa pisau mainan dan boneka hewan kurban. Penggunaan media pada materi tersebut merupakan upaya memaksimalkan peran media pembelajaran terhadap gaya belajar siswa. Misalnya penggunaan media gambar atau poster proses penyembelihan hewan kurban menggunakan media visual yang menggambarkan atau dapat menunjukkan materi pembelajaran secara kongkrit dan mengaktifkan kemampuan visual siswa, kemudian digunakan juga media alat peraga berupa pisau mainan dan boneka hewan kurban agar keterampilan proses (psikomotorik) siswa dapat tercapai.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Drs. Mulyadi sebagai guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI), pada proses observasi proses pembelajaran PAI di kelas dan wawancara yang telah dilakukan dari tanggal 17-31 Januari 2013, pentingnya perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan atau aktivitas pembelajaran di kelas, sangat menentukan proses pembelajaran PAI yang lebih bermakna dan sesuai dengan arah dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Perencanaan atau persiapan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh seorang guru, di antaranya adalah menetapkan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi/isi pembelajaran, menentukan dan memilih metode dan media pembelajaran yang tepat, serta evaluasi atau penilaian pembelajaran. Dalam menentukan atau memilih media pembelajaran yang akan diguanakan, harus disesuaikan dengan tujuan, materi, metode pembelajaran yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Drs. Mulyadi yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran PAI, diketahui bahwa Drs. Mulyadi sering menggunakan gambar peragaan sholat, agar siswa dengan mudah dapat meniru gambar sholat yang ada, disamping juga memberikan penjelasan melalui metode ceramah tentang materi sholat tersebut. Pernyataan sebelumnya juga diperkuat oleh pernyataan Hj. Titik Umiyati, S.Pd. M.M, selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, pada wawancara Kamis tanggal 31 Januari 2013, mengatakan bahwa “pemanfaatan media pembelajaran di SMP Negeri 50 Palembang secara umum sudah baik, guru sering menggunakan media yang telah tersedia seperti gambar peragaan sholat, serta media-media pembelajaran penunjang lainnya”. 
Sehubungan dengan uraian di atas, terdapat beberapa langkah umum yang perlu diperhatikan dalam mendayagunakan media pembelajaran secara efektif, yaitu :
1. Buatlah persiapan matang dalam memilih dan menggunakan setiap media pembelajaran, agar menunjang efektivitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar yang diinginkan.

2. Pilihlah sumber belajar yang sesuai dengan materi standar yang sedang dipelajari dan materi standar yang sedang dipelajari dan menunjang terhadap pencapaian tujuan, dan pembentukan kompetensi.
3. Pahamilah kelebihan dan kelemahan media pembelajaran yang akan digunakan, dan analisalah sumbangannya terhadap pencapaian proses dan hasil belajar bila menggunakan media pembelajaran tersebut.
4. Janganlah menggunakan media pembelajaran hanya sekedar selingan dan hiburan, tetapi harus memiliki tujuan yang terintegrasi dengan materi standar yang sedang dipelajari.

5. Sesuaikanlah pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan dalam mempelajari buku ajar dengan biaya yang tersedia secara efisien. (Mulyasa, 2008 : 184)
Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa saja yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan demikian peserta didik lebih mudah menerima bahan daripada tanpa bantuan media (Zakiah Darajat, 2006 : 125). 

Berikut penggunaan media pembelajaran oleh Drs. Nurmanto yang merupakan salah satu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, seperti pada tabel berikut :  

Tabel 12
Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru PAI
	Nama Guru
	Standar Kompetensi
	Jumlah Pertemuan
	Media yang digunakan

	Drs. Nurmanto
	1. Sholat Sunat Rawatib
	2
	· Gambar yang diproyeksikan melalui OHP, berupa tata cara sholat sunnat Rawatib
· Kertas karton yang bertuliskan niat sholat rawatib
· Alat peraga berupa sajadah, mukena
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	2. Akhlak  Tercela
	2
	· Gambar atau poster contoh akhlak tercela
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira


	
	3. Puasa
	2
	· Kertas karton yang bertuliskan niat puasa, berbuka puasa, dan artinya
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	Jumlah Pertemuan
	         6


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) media yang dipakai oleh Drs. Nurmanto sudah cukup bervariasi, hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti dalam materi Sholat Sunnat Rawatib media yang digunakan berupa : gambar yang diproyeksikan melalui OHP, berupa tata cara sholat sunnat Rawatib, kertas karton yang bertuliskan niat sholat rawatib, alat peraga berupa sajadah, mukena, serta buku Paket PAI Penerbit Yudistira. Pada mata pelajaran Fiqih dengan materi Sholat Sunnat Rawatib, tujuan pembelajarannya menekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik. Maka dari itu, media yang digunakan pada aspek kognitif berupa gambar atau poster gerakan-gerakan sholat, kertas karton yang bertuliskan niat sholat rawatib, dan buku Paket Pendidikan Agama Islam (PAI) Penerbit Yudistira. Sedangkan pada aspek psikomotorik media yang digunakan berupa alat peraga berupa sajadah dan mukena atau kopiyah dan kain sarung. 
Selanjutnya pada materi Akhlak Tercela Drs. Nurmanto dalam proses pembelajaran menggunakan media berupa : gambar atau poster contoh akhlak tercela, dan buku paket Pendidikan Agama Islam (PAI) penerbit Yudistira. Penggunaan gambar atau poster contoh akhlak tercela memberikan gambaran konkrit/nyata tentang akhlak tercela, seperti gambar tawuran antar pelajar, membuang sampah sembarangan, mencoret tembok, dan sebagainya yang menekankan pada aspek kognitif dan penanaman aspek afektif dalam diri peserta didik dalam menghindari perilaku tercela.  
Selanjutnya penggunaan media pembelajaran oleh Drs. Herman selaku guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, dapat diuraikan seperti pada tabel berikut :  

Tabel 13
Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru PAI
	Nama Guru
	Standar Kompetensi
	Jumlah Pertemuan
	Media yang digunakan

	Drs. Herman
	1. Nun mati dan Mim mati  
	2
	· Gambar atau poster tentang tulisan nun mati dan mim mati 
· Video yang berisikan ayat al-Qur’an yang terdapat hukum bacaan nun mati dan mim mati 
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	2. Sifat Wajib Bagi Allah SWT
	2
	· Kertas karton yang bertuliskan sifat wajib bagi Allah SWT dan artinya
· Potongan kartu yang bertuliskan sifat wajib bagi Allah SWT dan potongan kartu lain yang berisikan artinya
· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	
	3. Tawaduk, Taat, Qanaah, dan Sabar 
	2
	· Buku Paket PAI Penerbit Yudistira

	Jumlah Pertemuan
	         6


Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan oleh Drs. Herman sudah menggunakan media yang sifatnya variatif, walaupun pada beberapa materi Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya menggunakan media cetak berupa buku paket Pendidikan Agama Islam (PAI). Penggunaan media yang bervariasi, dapat dilihat dari media yang digunakan pada materi Nun mati dan Mim mati, antara lain : gambar atau poster tentang tulisan nun mati dan mim mati, video yang berisikan ayat al-Qur’an yang terdapat hukum bacaan nun mati dan mim mati, dan buku Paket Pendidikan Agama Islam (PAI) Penerbit Yudistira. 
Dari hasil observasi atau pengamatan pada proses pembelajaran PAI di kelas pada hari Kamis, tanggal 31 Januari 2013 dapat diuraikan tentang penggunaan media pembelajaran oleh salah satu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu Drs. Herman, bahwa penggunaan media pembelajaran PAI di SMPN 50 Palembang cukup baik, hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator berikut : penggunaan media yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan keterampilan guru dalam menggunakan media, dan kemampuan dalam memanfaatkan serta membuat media sebagai alat bantu pembelajaran. Dapat diketahui juga bahwa media yang sering digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berupa OHP, proyektor, tape recorder, televisi, gambar tentang tuntunan gerakan sholat, buku teks, modul, majalah ilmiah, dan lain-lain disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan.
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai salah satu murid, terkait dengan pendayagunaan media pembelajaran di dalam kelas, sebagai berikut :

Guru PAI kami di sekolah ini sering menggunakan media pembelajaran ketika proses pembelajaran PAI. Misalnya pada materi pelajaaran tentang sholat dan wudhu’, media yang sering digunakan guru adalah media karton/poster yang memuat materi pelajaran baik itu dalam bentuk gambar ataupun tulisan, kemudian jika materi tentang haji kami sering menggunakan ruang media pembelajaran, kemudian guru memutar VCD yang telah terhubung ke TV selanjutnya kami disuruh menonton film tentang haji, setelah itu baru guru menjelaskan kembali materi tersebut, sehingga membuat kami menjadi mudah dan mengerti tentang materi yang dipelajari. 
Ketika menggunakan media itu, teman-teman sangat senang dan tertarik dengan pelajaran itu, berbeda dengan ketika tidak menggunakan media, kami merasa jenuh dan bosan, karena tidak tertarik dengan pembelajaran yang hanya ceramah saja. Namun dengan adanya penggunaan media khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam itu, kami lebih mudah memahami. (Wawancara dengan Peserta Didik SMPN 50 Palembang, 31 Januari 2013).

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan pada proses pembelajaran PAI, pada Kamis 7 Februari 2013, dapat diuraikan sebagai berikut : proses pembelajaran PAI dilakukan di ruang media pembelajaran, guru memilih media pembelajaran yaitu menggunakan media visual berupa gambar dari internet yang diproyeksikan melalui OHP, materi tentang tata cara sholat. Materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik telah disiapkan oleh guru melalui buku paket terbitan, buku tuntunan sholat lengkap maupun buku pendukung lainnya. Pemilihan media digunakan karena mengingat kemampuan proyektor yang dapat memperbesar gambar sehingga membuat media ini berguna untuk menyajikan informasi dalam lingkup besar. Proses pembelajaran PAI tersebut sangat menarik dan peserta didik juga antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut, disela-sela gambar-gambar yang ditampilkan tersebut, guru juga menjelaskan apa yang menjadi materi dalam tata cara sholat berikut bacaan, contoh, gerakan dan penjelasan lainnya. Setelah semua gambar ditampilkan, guru mengadakan tanya jawab terhadap materi yang telah dipelajari jika ada peserta didik yang belum jelas dan menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. 
Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1994 : 25 ) bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal. Menurut Ramayulis (2002 : 202), dalam kaitannya dengan usaha menciptakan suasana yang kondusif, media atau alat pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting. Sebab media/alat merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan perdengaran dan penglihatan. Adanya media/alat bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran dan pemahaman siswa. Jika media difungsikan secara tepat, dapat membantu guru dalam menciptakan kondisi yang emosional, dalam ide/materi yang abstrak atau samar-samar akan menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh siswa.
Keterbatasan sarana prasarana sebagai media pembelajaran, menyebabkan pengelolaan atau penentuan media pembelajaran cenderung seadanya. Apalagi kurikulum PAI yang materinya terkesan teoritis dalam penyediaan sarana prasarana masih sangat terbatas, padahal pendidikan agama merupakan aspek yang penting dalam pendidikan tetapi seringkali kekurangan fasilitas. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai, perlu dipertimbangkan faktor apa saja yang dapat mendukung tercapainya tujuan tersebut. Dari beberapa pengamatan proses pembelajaran PAI di kelas tersebut, maka dapat diketahui bahwa guru PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang berusaha memaksimalkan peran media pembelajaran sebagai alat bantu komunikasi yang digunakan agar dapat memudahkan penyampaian informasi atau materi pelajaran kepada peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang pada Jum’at tanggal 14 Februari 2013, tentang evaluasi atau penilaian pembelajaran mengatakan bahwa penilaian atau evaluasi pembelajaran dilakukan pada akhir proses pembelajaran di kelas, selain evaluasi terhadap proses dilakukan juga evaluasi terhadap hasil belajar, baik itu menilai tercapainya tujuan pembelajaran, kesesuaian metode pembelajaran yang dipilih, efektivitas penggunaan media pembelajaran yang telah dilakukan, dan sebagainya. Evaluasi atau penilaian sangat penting dilakukan, karena dapat mengkoreksi atau memperbaiki kesalahan atau menyempurnakan pelaksanaan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam wawancara dengan salah satu guru PAI di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, yaitu Drs. Mulyadi mengatakan bahwa ketika proses pembelajaran berakhir, maka dilakukanlah evaluasi atau penilaian baik terhadap proses maupun hasil belajar peserta didik, hal itu bertujuan untuk menentukan apakah materi dengan media yang digunakan sudah sesuai, mengetahui efektivitas media pembelajaran yang digunakan. (Wawancara Kamis, 31 Januari 2013)
Dalam Arsyad (2003 : 173) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan bagian integral dari suatu proses pembelajaran. Idealnya keefektifan pelaksanaan proses pembelajaran dapat diukur dari dua aspek, yaitu :

1. Bukti-bukti empiris mengenai hasil belajar peserta didik yang dihasil oleh sistem pembelajaran.
2. Bukti-bukti yang menunjukkan berapa banyak kontribusi (sumbangan) media terhadap keberhasilan dan keefektivan proses pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang sudah cukup baik, hal itu dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memilih media yang telah disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, mempersiapkan, serta menggunakannya dalam proses pembelajaran. Namun, yang masih menjadi masalah atau beberapa faktor penghambat salah satunya yaitu keadaan sarana prasarana, khususnya pengadaan media pembelajaran yang masih terbatas, sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif, mampu mengakomodasi kebutuhan siswa, agar tujuan dapat tercapai.
Seperti diuraikan pada bagian terdahulu bahwa media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang meliputi pesan, orang, dan peralatan. Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir teknologi audio visual yang menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelajaran (Seels dan Richey, 1994). Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dikelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media gabungan teknologi cetak dan komputer (Arysad, 2003 : 29). Media merupakan alat yang digunakan untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran, maka dalam penggunaannya harus diperhatikan secara benar agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi (07 Januari - 28 Mei 2013) tentang profesionalisme guru PAI dalam menggunakan media, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, telah menggunakan media pembelajaran yang cukup variatif untuk menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, yang dimulai dengan persiapan guru sebelum memulai proses pembelajaran, cara guru menggunakan media, serta pemilihan media. 
Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru PAI 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, merupakan sekolah yang sangat peduli terhadap peningkatan mutu sekolah, khususnya peningkatan profesionalisme guru-gurunya. Seperti yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang, yaitu Erdani, S.Pd, sebagai berikut : 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang sering melakukan pembinaan dalam usaha peningkatan profesionalisme guru, misalnya pembinaan profesional guru-guru yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun dinas-dinas terkait atau pengawas sekolah. Adapun bentuk pembinaan lainnya dalam meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, dilakukan dalam bentuk seminar-seminar, workshop, latihan pembuatan media pembelajaran, dan sebagainya. Semua guru diwajibkan mengikuti pembinaan tersebut. (Wawancara Senin, tanggal 11 Februari 2013)

Selanjutnya Erdani, S.Pd menegaskan kembali dalam penyataannya tentang upaya peningkatan profesionalitas pendidik di SMP Negeri 50 Palembang, berikut :
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang sering mengadakan kegiatan keprofesionalan guru. Antara lain : melalui seminar kependidikan, diskusi-diskusi, pelatihan IHT (In House Training) yang dilakukan secara internal antar kelompok kerja guru, workshop, dan bimbingan penulisan buku/bahan ajar, serta pemberdayaan media pembelajaran. Bahkan tak jarang ketika sedang terjadi proses pembelajaran di dalam kelas, dikejutkan dengan kedatangan tim pengawas dari Dinas Pendidikan untuk mensupervisi seberapa besar tingkat keprofesionalan guru dalam proses pembelajaran. Adapun yang disupervisi oleh tim pengawas tersebut antara lain : perangkat pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, metodologi dalam mengajar, daya serap peserta didik ketika menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, dan sebagainya (Wawancara hari Senin, tanggal 11 Februari 2013).
Selain mengikuti kegiatan pembinaan dan pengembangan yang dilakukan oleh intern sekolah, upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang dapat dilihat dari pernyataan Drs. Mulyadi yang merupakan salah satu guru bidang studi PAI, yang mengatakan bahwa:

Selain mengikuti pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah, kami juga pernah  mengikuti pendidikan keprofesional guru ekstren sekolah, misalnya: diklat-diklat, program magang, pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah, kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya, serta pendidikan lanjut (Wawancara pada hari Kamis, tanggal 14 Februari 2013).

Sejalan dengan hasil wawancara di atas, peneliti juga melakukan observasi terhadap usaha guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang seperti mengikuti Seminar Pendidikan yang diselenggarakan oleh Disdikopora Kota Palembang yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar pada tanggal 22 Maret 2014 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 06 Palembang.

Dari wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 50 Palembang aktif mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf profesionalitas guru di dalam lembaganya. Begitu juga dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh intren sekolah maupun ekstren sekolah.

Secara formal, untuk menjadi guru yang profesional disyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimum dan bersetifikat pendidik. Guru-guru yang memenuhi kriteria profesional inilah yang akan menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Danim, 2010, hlm. 18). 


Untuk memenuhi kriteria profesional tersebut, guru harus menjalani profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya secara terus menerus, termasuk dalam hal memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat komunikasi dalam proses pembelajaran. Di dalam UU Nomor 74 Tahun 2008 dibedakan antara pembinaan dan pengembangan kompetensi guru yang belum dan yang sudah berkualifikasi S.1 atau D-IV. Pengembangan dan peningkatan kualifikasi akademik bagi guru yang belum memenuhi kualifikasi S.1 atau program D-IV dilakukan melalui perguruan tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan tenaga kependidikan atau program pendidikan non-kependidikan yang terakreditasi.


Sejalan dengan pemikiran di atas, berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam yaitu Dra. Hj. Rismawati mengatakan keprofesionalan yang dicapai seorang guru harus melalui aspek kemampuan akademik yang membuat guru tersebut menjadi profesional. Dengan kemampuan akademik yang dimilikinya, yang diperoleh melalui proses pendidikan yang didapatkan dari wadah pembinaan yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga tertentu. (Wawancara pada hari Senin, tanggal 11 Februari 2013)
Guru yang profesional adalah guru yang kompeten secara metodologi pembelajaran dan keilmuan. Tautan antara keduanya tercermin dalam kinerjanya selama transformasi pembelajaran. Pada konteks transformasi pembelajaran inilah guru harus memiliki kompetensi dalam mengelola sumber daya kelas, seperti ruang kelas, fasilitas pembelajaran, suasana kelas, peserta didik dan interaksi sinergisnya. Kegiatan pembinaan dan pengembangan profesi guru dapat dilakukan oleh institusi pemerintah, lembaga pelatihan (training provider) non-pemerintah, penyelenggara atau suatu pendidikan. Analisis kebutuhan, perumusan tujuan dan sasaran, mendesain program, implementasi dan deliveri program, dan evaluasi program latihan dapat ditentukan secara mandiri oleh penyelenggara atau memodifikasi atau mengadopsi program.

Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru yang sudah memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi keprofesiannya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya serta olah raga. Pengembangan dan peningkatan kompetensi yang dimaksudkan melalui sistem pembinanaa dan pengembangan keprofesian guru yang berkelanjutan yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit jabatan fungsional. 

Pembinaan Pengembangan Profesi Guru (PPPG) meliputi pembinaan kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Pembinaan Pengembangan Profesi Guru (PPPG) dilakukan melalui jabatan fungsional. Sementara itu, pembinaan dan pengembangan karir meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. Upaya pembinaan dan pengembangan karir guru ini harus sejalan dengan jenjang jabatan fungsional masing-masing guru. Pola pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru tersebut diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi terkait di dalam pelaksanaan profesi dan karir guru. 

Dari wacana di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan profesi dan karir guru diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam rangka melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Aspek profesional yang harus dimiliki oleh guru diharapkan mampu membuat pendidikan menjadi berkesinambungan atau mempunyai timbal. Seorang guru dikatakan profesional apabila ia sudah menguasai aspek akademik yang dipelajari oleh guru dari wadah pembinaan atau lembaga tertentu. Sasaran sikap profesional diharapkan mampu memberikan pembinaan, mengawasi dan memberikan orientasi kedepan atau katakanlah tawaran baru untuk berfikir lebih maju dalam pembinaan generasi muda belajar meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang mampu diterapkan guru dan siswa secara profesional.
Jadi, dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang upaya pihak sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam menggunakan media pembelajaran PAI dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 50 Palembang, aktif mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf profesionalitas guru di dalam lembaganya. Begitu juga dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh intren sekolah maupun ekstren sekolah.
Faktor Penghambat dalam Menggunakan Media Pembelajaran PAI
Dalam suatu aplikasi atau proses penerapan penggunaan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan membantu kegiatan pembelajaran pada peserta didik, tentunya tidak akan terlepas dari kendala atau faktor penghambat dalam penggunaannya. Seperti yang diungkapkan oleh Drs. Nurmanto sebagai salah satu guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang tentang faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran di kelas, sebagai berikut :  
Bahwa dalam penggunaan media pembelajaran kami sering mengalami kendala misalnya ketika peserta didik terlambat, dengan adanya siswa yang terlambat maka akan mengganggu konsentrasi siswa yang lain, hal ini akan menghambat jalannya proses pembelajaran. Dan akan memungkinkan terjadinya pengulangan dalam penyampaian materi. (Wawancara pada hari Senin, 04 Maret 2013)
Begitu juga berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Mulyadi sebagai salah satu guru bidang studi PAI di SMP Negeri 50 Palembang, yang menyatakan bahwa : 
Di SMP Negeri 50 Palembang, pada masing-masing kelas biasanya diisi oleh 40 orang siswa, penggunaan media pada suasana kelas yang ramai tidak akan mencapai hasil yang cukup maksimal, karena kosentrasi peserta didik sudah tidak terfokus pada materi yang disampaikan. Hal ini juga menjadi kendala kami terhadap penggunaan media sebagai sumber belajar (Wawancara pada hari Senin, 04 Maret 2013).
Berikut penjelasan serupa tentang faktor penghambat dalam mengaplikasikan media pembelajaran di kelas, yang dipaparkan oleh Dra. Hj. Rismawati, guru bidang Studi PAI di SMP Negeri 50 Palembang dalam wawancara di bawah ini : 

Salah satu kendala yang dihadapi yaitu apabila peserta didik yang tidak membawa buku paket. Media cetak, seperti buku paket dan LKS adalah buku pegangan bagi peserta didik untuk memahami isi materi, selain dari media lain yang disajikan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Karena dari media cetak tersebutlah, peserta didik akan dapat menggabungkan antara apa yang dibaca, dilihat dan dipraktekkan supaya pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh lebih nyata. (Wawancara pada hari Senin, 04 Maret 2013) 
Minimnya alokasi waktu untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang hanya 2 jam pelajaran/Minggu menjadi kendala teknis dalam proses pembelajaran. Seperti yang diutarakan oleh Drs. Mulyadi sebagai salah satu guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang berikut :
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang alokasi waktunya hanya dua jam dalam seminggu menjadi persoalan bagi kami, belum lagi ketersediaan media pembelajaran berbasis teknologi yang belum memadai, padahal media tersebut dapat memudahkan guru menyampaikan materi pelajaran dan menghemat waktu, sehingga membuat kami harus pandai-pandai membagi waktu untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Adakalanya mengingat alokasi waktu yang sedikit kami tidak munggunakan media pembelajaran sama sekali, karena mengingat banyaknya materi yang ingin disampaikan (Wawancara pada hari Senin, 04 Maret 2013).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru PAI di SMP Negeri 50 Palembang, diketahui bahwa beberapa faktor penghambat yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran di kelas, sebagai berikut :  pertama, ketika peserta didik terlambat karena dengan adanya peserta didik yang terlambat maka akan mengganggu konsentrasi peserta didik yang lain, hal ini akan menghambat jalannya proses pembelajaran. Dan akan memungkinkan terjadinya pengulangan dalam penyampaian materi. Kedua, rasio jumlah guru dan peserta didik yang tidak seimbang atau cenderung melebihi, misalnya pada masing-masing kelas diisi oleh 40 orang siswa, penggunaan media pada suasana kelas yang ramai tidak akan mencapai hasil yang cukup maksimal, karena kosentrasi peserta didik sudah tidak terfokus pada materi yang disampaikan. Ketiga, minimnya alokasi waktu pembelajaran PAI menjadi kendala teknis dalam proses pembelajaran. 
Pada intinya faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran PAI di SMP Negeri 50 Palembang, terletak pada terbatasnya media pembelajaran berbasis teknologi, minimnya alokasi waktu pembelajaran PAI, dan masalah-masalah teknis lainnya. Kendala-kendala tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan atau ketercapaian kompetensi peserta didik  dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang maksimal.    
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